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ABSTRACT  
An unplanned and uncontrolled incident involving the action or reaction of an object, substance, person, 

or radiation that may or may not cause injury. The purpose of this study was to determine the relationship 

between the use of personal protective equipment and occupational accidents among firefighters at the 

Kota Post Unit, Watang Sawitto District, Pinrang Regency. This study was observational with a 

crosssectional design, which examines the relationship between independent and dependent variables, by 

observing or measuring variables simultaneously. The sampling technique used was total sampling, with  

52 respondents. The data were then tested using Fisher's exact test with a significance level of α = 0.05. 

The results showed a relationship between the use of personal protective equipment and occupational 

accidents among firefighters at the Kota Post Unit, Watang Sawitto District, Pinrang Regency, with pvalues 

of 0.001 and p-values of 0.05. The conclusion of this study is that there is a relationship between personal 

protective equipment (PPE) and occupational accidents among firefighters at the Kota Post Unit, Watang 

Sawitto District, Pinrang Regency. It is recommended that officers pay more attention to PPE while on 

duty.  

  

Keywords: Personal Protective Equipment and Workplace Accidents  

  

ABSTRAK  
  

Menurut Heinrich (1980), kecelakaan kerja adalah suatu kejadian  yang tidak terencana dan tidak terkontrol 

yang melibatkan aksi atau reaksi  dari suatu objek, substansi, manusia, atau radiasi yang memungkinkan 

atau dapat menyebabkan cedera. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara 

Penggunaan Alat Pelindung Diri Dengan Kecelakaan Kerja Pada Petugas Pemadam Kebakaran di Unit Pos 

Kota Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan 

rancangan cross sectional, merupakan suatu penelitian yang mempelajari hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen, dimana melakukan observasi atau pengukuran variabel sekali dan 

sekaligus pada waktu yang sama. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling 

dengan responden sebanyak 52 responden, kemudian diuji dengan menggunakan uji Fishers’s Exact dengan 

tongkat kemaknaan a = 0,05. Hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan antara penggunaan alat 

pelindung diri dengan kecelakaan kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran Di Unit Pos Kota Kecamatan 

Watang Sawitto Kabupaten Pinrang, dengan nilai p=0,001 dan p=0,05. Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah ada hubungan antara alat pelindung diri dengan kecelakaan kerja Petugas Pemadam Kebakaran Di 

Unit Pos Kota Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. Diharapkan kepada petugas lebih 

memperhatikan APD saat bertugas.  

   

Kata Kunci : Alat Pelindung Diri dan Kecelakaan Kerja  

  

PENDAHULUAN  

Menurut World Health Organitation (WHO), 

hingga 685.000 kecelakaan kerja terjadi setiap 

harinya, angka tersebut menunjukkan bahwa 

setiap 8 menit terdapat 475 pekerja industri 

mengalami kecelakaan kerja. Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), penyakit dan 

kecelakaan akibat kerja adalah kesehatan yang 

buruk dan pelanggaran manusia, kejadian atau 

tingkat keparahannya terkait dengan paparan 
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terhadap pekerja atau lingkungan kerja yang 

berbahaya. Sesuai data International Labour 

Organization (ILO) tahun 2018, ada 278 juta 

pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja. Terdapat 86,3% 

kematian penyakit akibat kerja disebabkan oleh 

kecelakaan fatal di tempat kerja, sedangkan lebih 

dari 13,7% diakibatkan oleh kelalaian dalam 

melakukan pekerjaan.   

Badan Pelaksana Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan mencatat bahwa rata-rata kasus 

kecelakaan kerja di Indonesia yang dilayani tiap 

tahunnya sekitar 130.000 kasus kecelakaan kerja 

mulai dari kasus ringan sampai dengan 

kecelakaan yang mengakibatkan kematian. kasus 

kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2022. 

tercatat sebanyak 298.137 kasus, meningkat 

menjadi 370.747 kasus pada tahun 2023, dan pada 

tahun 2024 tercatat sebanyak 356.383 kasus 

kecelakaan kerja dari bulan Januari hingga bulan 

Oktober.   

Berdasarkan data kecelakaan kerja di 

Sulawesi Selatan menurut Kementerian Tenaga 

Kerja, jumlah Kecelakaan Kerja di tahun 2010 

mencapai 531 kasus, tahun 2011 mencapai 501 

kasus, tahun 2012 meningkat menjadi 912 kasus 

dan pada tahun 2013 mencapai 632 kasus. 

Sedangkan data kecelakaan kerja di Kabupaten 

Pinrang menurut Kementrian Tenaga Kerja, 

Jumlah kecelakaan kerja di tahun 2022 sebanyak 

22 kasus, tahun 2023 mencapai 88 kasus, tahun 

2024 meningkat menjadi 150 kasus, dan pada 

tahun 2025 (Januari – Juni) sebanyak 71 kasus. 

(BPJS Ketenagakerjaan). Penerapan K3 di 

Indonesia diatur dengan sangat jelas oleh 

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 

Penyelenggaraan keselamatan dan kesehatan 

kerja merupakan tanggung jawab seluruh 

pemangku kepentingan yang sesuai dengan tugas 

dan wewenangnya. Perusahaan wajib melakukan 

tindakan aktif secara terus menerus dan 

berkesinambungan dalam berbagai tindakan dan 

bidang pekerjaan. Ketika tingkat keselamatan 

kerja tinggi, maka kecelakaan yang melibatkan 

penyakit, kecacatan, bahkan kematian dapat 

diminimalisir, sehingga karyawan dan  

masyarakat yang berada di sekitar tempat   

kerja dapat merasa aman dan nyaman (Oktaviany, 

2020). Ada 2 faktor yang mempengaruhi 

kecelakaan kerja yaitu perilaku tidak aman 

(unsafe action) dan 3 kondisi lingkungan yang 

tidak aman (unsafe conditions). Berdasarkan 

statistika di Indonesia tercatat bahwa 80% 

kecelakaan disebabkan oleh perilaku tidak aman 

dan 20% oleh lingkungan yang tidak aman atau 

kondisi berbahaya.   

(Febriani, 2023)   

Penggunaan APD sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) merupakan usaha 

untuk melindungi pekerja dan meminimalisir 

terjadinya kecelakaan kerja. Perlengkapan yang 

dipakai oleh pekerja untuk melindungi dirinya 

dari kontak fisik, kimia, biologi, mekanik, listrik 

dan lainnya yang menimbulkan kecelakaan kerja 

disebut dengan Alat Pelindung Diri (APD). Jelas 

bahwa APD adalah alat yang harus digunakan di 

tempat kerja sesuai dengan risiko di tempat kerja 

untuk memastikan keselamatan karyawan dan 

pengamat. APD adalah garis pertahanan terakhir 

bagi pekerja di tempat kerja (Lubis, 2022)  

Berdasarkan data awal yang didapatkan, 

Pemadam kebakaran di Kabupaten Pinrang 

berada di bawah naungan Satuan Polisi Pamong 

Praja (POL PP) Kabupaten Pinrang. Menurut data 

pemadam kebakaran Kabupaten Pinrang di tahun 

2022 terjadi 98 kasus kebakaran dan terdapat 1 

kasus (1,9%) kecelakaan kerja tingkatan ringan, 

tahun 2023 terjadi 278 kasus kebakaran dan 

terdapat 2 kasus (3,8%) kecelakaan kerja 

tingkatan ringan dan di tahun 2024 terjadi 84 

kasus kebakaran dan terdapat 1 kasus (1,9%) 

kecelakaan kerja tingkatan berat. Kecelakaan 

kerja yang pernah dialami oleh petugas pemadam 

kebakaran di unit pos kota Kabupaten Pinrang 

yaitu luka gores di jidat, terkena seng, patah 

tulang, tertusuk benda tajam, di sengat tawon dan 

terkena runtuhan seng yang jatuh saat 

memadamkan kebakaran. Dalam situasi seperti 

itu petugas sering ditugaskan untuk memadamkan 

api, sehingga frekuensi terpaparnya bahaya 

semakin tinggi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

satu petugas pemadam kebakaran di Kabupaten 

Pinrang pada tanggal 22 Maret 2025 Pemadam 

Kebakaran memegang peranan penting dalam 

pertanggung jawaban kejadian bahaya kebakaran 

yang terjadi di Kabupaten Pinrang. Pelaksanaan 

penanggulangan kebakaran di Kabupaten Pinrang 

Unit Pos Kota Kecamatan Watang Sawitto 

Kabupaten Pinrang berjumlah 52 orang yang 

bertugas dan ketika ada laporan kebakaran yang 
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menggunakan alat pelindung diri di tempat 

kejadian hanya beberapa orang, masing – masing 

yang menggunakan APD adalah yang bertugas 

sebagai Nossel/bagian pemadaman yang 

menyemprot langsung atau yang bersentuhan 

langsung dengan objek yang terbakar sebanyak 4 

orang, petugas tidak memakai fire fighting suit 

atau baju tahan panas di karenakan sudah rusak, 

APD yang tersedia terbatas dan kualitas APD nya 

juga kurang safety sehingga dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja.   

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas 

petugas pemadam kebakaran dapat dikategorikan 

sebagai salah satu kelompok pekerja yang 

memiliki risiko mengalami kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja dikarenakan aktivitas 

sehari-harinya berada di daerah cukup berbahaya. 

Olehnya, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Hubungan Penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) Lengkap Dengan 

Kecelakaan Kerja Pada   

Petugas Pemadam Kebakaran Di Unit Pos Kota 

Kebakaran Kabupaten Pinrang.  

  

METODE  

Jenis penelitian ini adalah observasional 

analitik dengan rancangan cross sectional, 

merupakan suatu penelitian yang mempelajari 

factor yang berhubungan antara variable 

independen dan variable dependen. Pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

penggunaan Alat Pelindung Diri dengan 

kecelakaan kerja pada petugas pemadam 

kebakaran di kabupaten pinrang. Penelitian Ini 

Dilakukan Di Pemadam Kebakaran Unit Pos 

Kota Kec. Watang Sawitto Kabupaten Pinrang 

tahun 2025. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

tanggal 2 - 8 Juli 2025. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh petugas Pemadam Kebakaran 

di Unit Pos Kota Kecamatan Watang Sawitto 

Kabupaten Pinrang tahun 2025 sebanyak 52 

orang. Jumlah ini di ambil dari data awal yang 

diperoleh dari Pemadam Kebakaran dari data tiga 

tahun terakhir, Sampel yang digunakan adalah 

Total Sampling.  

Kriteria Inklusi Petugas Pemadam Kebakaran 

di unit Pos Kota Kecamatan  Watang Sawitto 

Kabupaten Pinrang dan Petugas Pemadam 

Kebakaran yang bersedia menjadi responden 

sedangkan Kriteria Eksklusi Petugas Pemadam 

Kebakaran yang tidak bertugas di Pemadam 

Kebakaran Unit Pos Kota Kabupaten Pinrang, 

Petugas Pemadam Kebakaran yang tidak bersedia 

menjadi responden. Data Primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari  subyek penelitian 

dengan alat pengambilan data langsung pada 

subyek sebagai sumber informasi yang dicari, 

dalam penelitian ini data primer diperoleh dan 

kuesioner atau penyebaran daftar pertanyaan 

dengan responden yaitu petugas pemadam 

kebakaran unit pos kota Kabupaten Pinrang. 

Kuesioner berisi pertanyaan – pertanyaan yang 

sudah terdapat pilihan atau alternative jawaban, 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber lain atau pihak lain dan tidak langsung 

diperoleh oleh pihak peneliti dari subyek 

penelitian. Data sekunder jumlah pekerja 

diperoleh dari survey awal Petugas pemadam 

kebakaran di unit pos kota   

Kabupaten Pinrang Analisis penelitian ini 

menggunakan analisis univariat dan bivariat. 

Analisis bivariate dilakukan uji statistic Chi  

Square dengan nialai signifikansi (α) = 0,05 dan 

perhitungan Prevalensce Rastio (PR) dengan 

tingkat kepercayaan 95%,jika tidak memenui 

syarat maka yang dilakukan uji Fisher,s Exact 

Test.  
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Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa 

responden yang mempunyai presentase tingkat 

pendidikan tertinggi adalah SMA sebanyak 43 

responden (82,7%) dan distribusi terendah adalah 

SMP sebanyak 1 responden (1,9%).  

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa yang 

berpendidikan SMA/SMK (82,7%) lebih banyak 

yang bekerja di pemadam kebakaran, yang 

berpendidkan S1 (15,4%) lebih sedikit yang 

bekerja di pemadam kebakaran.   

Tabel 5.2 diatas menunjukkan bahwa, dari 52 

responden (100%) semua berjenis kelamin laki – 

laki. Hal ini menunjukkan bahwa profesi sebagai 

petugas pemadam kebakaran di unit pos kota 

kecamatan watang sawitto kabupaten pinrang 

Masih didominasi oleh laki – laki, sejalan dengan 

karateristik pekerjaan yang menuntut kekuatan 

fisik dan keberanian tinggi . 

  

HASIL  

Hasil penelitian terkait karakteristik responden dapat di lihat pada tabel berikut ini :  

  

Tabel 5.1   

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Petugas Pemadam Kebakaran di Unit Pos Kota  

Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang Tahun 2025  

  

No    Pendidikan   n   (%)   

 1   SMP   1   1,9   

 2   SMA/SMK   43   82,7   

 3   S1   8   15,4   

   Total   52   100,0   

  

  

Tabel 5.2   

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Petugas Pemadam Kebakaran di Unit Pos Kota 

di Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang  Tahun 2025  

No   Jenis - Kelamin   n   (%)   

1   Laki - laki   52   100.0   

   Total   52   100.0   
 

Tabel 5.3   

Distribusi Responden Berdasarkan Usia Petugas Pemadam  Kebakaran di Unit Pos Kota di  

Kecamatan Watang  Sawitto Kabupaten Pinrang   

Tahun 2025  

No   Kategori Usia   n   (%)   

1   21 – 35 Tahun   25   48,1   

2   36 – 50 Tahun   27   51,9   

  Total   52   100.0   
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Berdasarkan tabel 5.3 diatas menunjukkan 

bahwa dari 52 responden, diketahui bahwa 

petugas pemadam kebakaran yang berusia 21 – 35 

tahun sebanyak 25 responden (48,1%), sedangkan 

yang berusia 36 – 50 tahun sebanyak 27 

responden (51,9%). Usia menurut teori Perbedaan 

Individual (Individual Difference Ttheory) teori 

ini menyatakan bahwa karakteristik individu 

seperti Usia, Pengalaman dan kemampuan fisik 

memepengaruhi risiko kecelakaan kerja  usia 

muda (kurang pengalaman) cenderung lebih 

ceroboh, kurang Tabel 5.4 diatas menunjukkan 

bahwa, dari 52 responden sebanyak 24 responden 

(46,2%) yang menggunakan alat pelindung diri 

secara lengkap dan 28 responden (53,8%) yang 

menggunakan alat pelindung diri secara tidak 

lengkap di Pemadam Kebakaran Unit Pos Kota 

Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. 

Mayoritas petugas (53,8%) tidak menggunakan 

APD secara lengkap, artinya masih ada 

kekurangan dalam pemenuhan standar 

keselamatan kerja dan hanya 46,2% yang 

menggunakan APD lengkap, yang seharusnya 

menjadi perhatian serius karena APD lengkap 

sangat penting dalam mencegah kecelakaan kerja.   

Tabel 5.5 diatas menunjukkan bahwa, dari 
52 responden sebanyak 36 responden (69,0%) 

yang mengalami kecelakaan kerja dan 16 
responden (30,8%) yang tidak mengalami 
kecelakaan kerja di  Pemadam 

 Kebakaran  Unit  Pos 
 Kota Kecamatan Watang Sawitto 
Kabupaten Pinrang.  

memahami risiko, usia tua mungkin lebih penglihatan, pendengaran, dan refleks bisa berpengalaman, tetapi 
kemampuan fisik seperti menurun.  

  

  

Tabel 5.4   

Distribusi Responden Berdasarkan Alat Pelindung Diri Petugas Pemadam Kebakaran di Unit Pos 

Kota  Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten  Pinrang Tahun 2025   

No     Alat Pelindung Diri   n   (%)   

  1   Lengkap   24   46,2   

  2   Tidak Lengkap   28   53,8   

    Total   52   100,0   

  

  

Tabel 5.5   

Distribusi Responden Berdasarkan Kecelakaan Kerja Petugas Pemadam Kebakaran Unit Pos Kota 

di Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten  Pinrang Tahun 2025   

No    Kecelakaan Kerja   n   (%)   

 1   Mengalami   36   69,2   

 2   Tidak Mengalami   16   30,8   

   Total   52   100,0   
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Data ini menjadi indikasi bahwa keselamatan 

kerja di Unit Pos Kota Kecamatan Watang 

Sawitto masih perlu ditingkatkan. Perlu ada 

evaluasi menyeluruh terhadap ketersediaan dan 

pemakaian APD, Prosedur keselamatan kerja, 

Peningkatan pelatihan dan pengawasan K3.   

  

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa 

dari 24 responden yang menggunakan alat 

pelindung diri secara lengkap terdapat 2 

responden (8,3%) yang tidak mengalami 

kecelakaan kerja dan 22 responden (91,7%) yang 

mengalami kecelakaan kerja. Sedangkan dari 28 

responden yang menggunakan alat pelindung diri 

secara tidak lengkap sebanyak 14 responden 

(50,0%) yang tidak mengalami kecelakaan kerja 

dan sebanyak 14 responden (50%) yang 

mengalami kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil 

uji Chi Square, terlihat bahwa nilai pvalue = 

0,001 < 0,05. Yang berarti Ho ditolak maka Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara penggunaan alat 

pelindung diri dengan kecelakaan kerja pada 

Petugas Pemadam Kebakaran Di Unit Pos Kota 

Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang 

Tahun 2025.   

  

PEMBAHASAN  

Beradasarkan hasil analisa yang dilakukan 

kepada petugas pemadam kebakaran berdasarkan 

Pendidikan didapatkan bahwa, dari 52 responden 

sebanyak 1 responden (1,9%) yang berpendidkan 

SMP, 43 responden (82,7%) yang berpendidikan 

SMA/SMK, dan 8 responden (15,4%) yang 

berpendidkan SMA. Distribusi jenis kelamin 

didapatkan dari 52 responden (100,0%) yang 

berjenis kelamin laki – laki. Distribusi Usia 

menunjukkan bahwa dari 52 responden, diketahui 

bahwa petugas pemadam kebakaran yang berusia 

21-35 tahun sebanyak 25 responden (48,1%), 

sedangkan yang berusia 36 – 50 tahun sebanyak 

27 responden (51,9%).    

Berdasarkan hasil tersebut di simpulkan 

bahwa hubungan pendidikan dengan kecelakaan 

kerja menurut teori kesalaahan manusia (Human 

Eror) adalah penyebab utama kecelakaan kerja, 

Pendidikan rendah bisa meningkatkan potensi 

kesalahan dan sulit memahami intruksi teknis 

atau SOP, semakin tinggi tingkat Pendidikan 

semakin baik kemampuan memahami risiko kerja 

dan penggunaan APD menurunkan risiko 

kecelakaan kerja. Adapun jenis kelamin seluruh 

responden dalam penelitian ini berjenis kelamin 

laki – laki (100%). Hal ini menunjukkan bahwa 

profesi sebagai petugas pemadam kebakaran di 

unit pos kota kecamatan watang sawitto 

kabupaten pinrang Masih didominasi oleh laki – 

laki, sejalan dengan karateristik pekerjaan yang 

menuntut kekuatan fisik dan keberanian tinggi. 

Sedangkan Usia menurut teori Perbedaan  

Individual (Individual Difference Ttheory) teori 

ini menyatakan bahwa karakteristik individu 

seperti Usia, Pengalaman dan kemampuan fisik 

memepengaruhi risiko kecelakaan kerja  usia 

muda (kurang pengalaman) cenderung lebih 

ceroboh, kurang memahami risiko, usia tua 

mungkin lebih berpengalaman, tetapi 

kemampuan fisik seperti penglihatan, 

pendengaran, dan refleks bisa menurun.   

Berdasarkan tabel 5,6 menunjukkan bahwa 

dari 24 responden yang menggunakan alat 

pelindung diri secara lengkap terdapat 2 

responden (8,3%) yang tidak mengalami 

kecelakaan kerja dan 22 responden (91,7%) yang 

mengalami kecelakaan kerja. Sedangkan dari 28 

responden yang menggunakan alat pelindung diri 

  

Tabel 5.6   

Distribusi Silang Responden Berdasarkan Hubungan Alat Pelindung Diri Dengan Kecelakaan  

Kerja Petugas  Pemadam Kebakaran Unit Pos Kota di Kecamatan  Watang Sawitto Kabupaten  

Pinrang  Tahun 2025   

  

No   

   

APD   

Kecelakaan Kerja      

Total   

   

   

P   

Tidak 

Mengalami   

Mengalami   

n   %   n   %   n   %   

1   Lengkap   2   8,3   22   91,7   24   100      

0,001   2   Tidak  Lengkap   14   50,0   14   50,0   28   100   
 

  Total   16   30,8   36   69,2   52   100      
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secara tidak lengkap sebanyak 14 responden 

(50,0%) yang tidak mengalami kecelakaan kerja 

dan sebanyak 14 responden (50%) yang 

mengalami kecelakaan kerja.   

Berdasarkan  Hasil  analisis bivariate  

hubungan antara penggunaan alat pelindung diri 

dengan kecelakaan kerja di Pemadam Kebakaran 

Unit Pos Kota Kecamatan Watang Sawitto 

Kabupaten Pinrang  dengan menggunakan uji chi 

square didapatkan hasil pvalue sebesar 0,001 

(p<0,05). Berdasarkan pvalue tersebut maka 

terdapat hubungan penggunaan alat pelindung 

diri dengan kecelakaan kerja hal ini sesuai dengan 

hipotesis yang telah dibuat.   

Dari hasil penelitian ini hasil yang 

menunjukkan hubungan karena secara logis dan 

teoritis, penggunaan APD lengkap berperan 

penting dalam melindungi pekerja dari potensi 

bahaya di tempat kerja. Ketika petugas 

menggunakan APD dengan lengkap dan sesuai 

standar maka risiko terkena paparan panas, benda 

tajam, atau zat berbahaya akan berkurang oleh 

karena itu, semakin tinggi kepatuhan dalam 

menggunakan APD, maka semakin rendah pula 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja   

Dalam konteks pemadam kebakaran, 

penyediaan APD yang sesuai standar operasional 

dan protokol keselamatan kerja merupakan 

tanggung jawab utama instansi terkait. Namun, 

hasil observasi menunjukkan bahwa petugas 

menggunakan alat pelindung diri secara lengkap 

tetapi tidak sesuai SOP yang mengakibatkan 

petugas mengalami kecelakaan kerja seperti 

tertusuk paku dikarenakan sepatu boot yang 

dipakai kurang safety atau tidak sesuai standar, 

adapun petugas tidak menggunakan alat 

pelindung diri secara lengkap dikarenakan tidak 

semua petugas pemadam kebakaran mempunyai 

alat pelindung diri, alasan lain mengatakan alat 

pelindung diri tidak disediakan oleh kantor 

sehingga alat pelindung diri yang digunakan 

seadanya saja.    

Meskipun penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) lengkap telah menjadi prosedur wajib bagi 

petugas pemadam kebakaran, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa kecelakaan kerja 

tetap dapat terjadi apabila APD yang digunakan 

tidak sesuai dengan standar nasional atau 

internasional yang berlaku. Dalam penelitian ini 

ditemukan kasus di mana petugas telah 

menggunakan APD secara lengkap—terdiri dari 

helm pelindung, pakaian tahan api, sarung tangan, 

sepatu bot, dan masker namun tetap mengalami 

kecelakaan kerja seperti luka bakar ringan hingga 

sedang, nyeri ringan, dan cedera akibat terjatuh.   

Salah satu faktor penyebab utama adalah 

ketidaksesuaian kualitas dan spesifikasi teknis 

APD dengan standar yang ditetapkan oleh badan 

berwenang seperti NFPA (National Fire 

Protection Association) atau SNI (Standar 

Nasional Indonesia). Contohnya, pakaian tahan 

api yang digunakan oleh petugas tidak terbuat 

dari bahan yang mampu menahan suhu ekstrem di 

atas 800°C, sehingga tidak memberikan 

perlindungan maksimal saat terjadi flashover atau 

ledakan panas mendadak di dalam bangunan 

terbakar. Demikian pula, beberapa sepatu bot 

yang digunakan tidak memenuhi standar 

ketahanan panas dan anti-selip, yang 

meningkatkan risiko tergelincir atau terkena 

benda tajam di lokasi kejadian.   

Selain itu, terdapat permasalahan dalam 

pemeliharaan dan pengecekan rutin APD. 

Beberapa alat pelindung diri meskipun lengkap 

secara fisik, telah mengalami penurunan fungsi 

akibat usia pakai yang sudah lama atau 

penyimpanan yang tidak sesuai. Misalnya, SCBA 

yang tidak diuji kelayakannya secara berkala 

berpotensi bocor atau tidak memberikan suplai 

oksigen yang cukup, sehingga membahayakan 

petugas saat berada di lingkungan yang penuh 

asap.   

Faktor lainnya adalah minimnya pelatihan 

tentang penggunaan APD secara tepat. Beberapa 

petugas masih menggunakan APD tanpa 

memperhatikan cara pemakaian yang benar, 

seperti helm yang tidak dikaitkan dengan benar 

atau sarung tangan yang ukurannya tidak sesuai, 

yang justru mengurangi efektivitas perlindungan 

APD tersebut.   

Dengan demikian, meskipun secara 

administratif APD telah digunakan secara 

lengkap, namun apabila tidak memenuhi standar 

kualitas, tidak dirawat dengan baik, atau tidak 

digunakan sesuai prosedur, maka risiko 

kecelakaan kerja tetap tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan APD yang 

lengkap harus diimbangi dengan kualitas yang 

sesuai standar, pemeliharaan berkala, dan 

pelatihan yang tepat bagi seluruh personel 

pemadam kebakaran. Oleh karena itu, penting 

untuk menerapkan SNI ISO 11999 sebagai acuan 
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dalam menjamin kualitas, fleksibilitas, dan 

keamanan APD bagi petugas pemadam 

kebakaran (Badan Standardisasi Nasional, 2022). 

Kualitas bahan dan desain APD terbukti memiliki 

peran penting dalam meningkatkan efektivitas 

penggunaannya.   

Penggunaan alat pelindung diri (APD) sangat 

berkaitan dengan perilaku kerja yang aman, 

terutama ketika pekerja menghadapi potensi 

bahaya selama proses kerja berlangsung. Bahkan 

risiko yang tampak kecil, seperti tidak memakai 

helm, sarung tangan, masker, atau sepatu 

pelindung dapat berdampak pada keselamatan 

kerja. Pemakaian APD juga berperan penting 

dalam mencegah gangguan kesehatan, seperti 

masalah pernapasan, gangguan penglihatan, serta 

paparan terhadap zat berbahaya (Januardhana et 

al., 2024). Ketersediaan fasilitas kerja yang 

memadai serta pemanfaatannya secara optimal 

berkontribusi positif terhadap peningkatan 

kinerja pegawai. Fasilitas yang lengkap dan 

berkualitas seperti peralatan yang sesuai, 

lingkungan kerja yang kondusif, dan dukungan 

teknologi yang tepat dapat mendorong efisiensi 

serta produktivitas. Sebaliknya, keterbatasan 

fasilitas dapat menjadi hambatan dalam 

kelancaran aktivitas kerja (Masripah & Rahmi, 

2025).   

Pemadam kebakaran merupakan pekerjaan 

dengan tingkat risiko tinggi berupa luka-luka dan 

penyakit akibat kerja yang dapat mengakibatkan 

cacat hingga kematian. Lingkungan kerja dalam 

keadaan darurat dan tak terduga, petugas 

pemadam kebakaran harus menerima segala 

risiko yang ada, siap tidak siap untuk setiap 

kemungkinan yang akan terjadi.   

Pada  petugas  pemadam kebakaran  mereka 

selalu di perhadapkan  dengan berbagai kejadian 

kebakaran, karena itu mereka dituntut untuk 

selalu siap siaga selama menjalankan tugas. 

Petugas pemadam kebakaran merupakan 

pekerjaan yang mempunyai risiko kecelakaan 

tinggi karena terpajan dengan kejadian 

memadamkan api, menyelamatkan jiwa, dan 

harta benda dari masyarakat yang mengalami 

kebakaran. Karena itu para petugas pemadam 

kebakaran harus bisa menjalankan tugas mereka 

dengan baik.   

Berdasarkan hasil analisis tentang kejadian 

kecelakaan kerja menunjukkan bahwa yang 

pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 

69,2% dan yang tidak pernah mengalami 

kecelakaan kerja sebanyak 30,8%. Dari 52 

petugas pemadam kebakaran yang diteliti, 

terdapat 36 orang (69,2%) yang pernah 

mengalami kecelakaan kerja, diantaranya 

mengalami nyeri ringan, luka bakar, tertusuk 

benda tajam, terpeleset, jatuh, tertimpa barang 

dan reruntuhan bangunan.    

Sumber bahaya lainnya yang pernah dialami 

oleh petugas Pemadam Kebakaran Unit Pos Kota 

Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang 

yaitu patah tulang karena jatuh dari mobil 

pemadam kebakaran ketika sampai di tempat 

kejadian kebakaran, mata perih dikarenakan asap 

dan debu, tergelincir dikarenakan genangan air 

dan lokasi yang licin hingga terkena benda 

tajam/tumpul pada saat proses mengevakuasi.   

Terdapat 5 potensi bahaya yang sering terjadi 

di Pemadam Kebakaran yaitu terjatuh karena 

kondisi gelap pada saat penanganan, tertimpa alat 

pada area produksi batching plan, terpeleset pada 

saat mengevakuasi korban, terjepit saat 

pengecekan kendaraan dan terluka akibat adanya 

aki yang meledak pada saat memasang 

pengamanan aki mobil. Pengendalian risiko dapat 

dilakukan dengan memberi Alat Pelindung Diri 

(APD), mengadakan dan menempatkan safety 

sign dan melakukan maintenance.   

Risiko dari pekerjaan petugas pemadam 

kebakaran di lokasi kebakaran berupa kecelakaan 

kerja dikarenakan listrik, suhu panas, api, bekerja 

di ketinggian, peralatan pemadaman, ledakan, 

backdraft dan flashover, kondisi bangunan yang 

terbakar, benda tajam dan adu fisik dengan warga. 

Hal ini disebabkan karena warga panik dan 

merasa tidak puas atas kedatangan petugas 

pemadam kebakaran yang terlambat tiba di lokasi 

kebakaran.   

Dari hasil penelitian yang dilakukan Wahyu 

Nuramida, dkk (2020) mengenai penggunaan alat 

pelindung diri dengan kecelakaan kerja pada 

petugas pemadam kebakaran, sampel yang 

digunakan adalah sebanyak 53 orang. Dan 

menggunakan uji chi-square bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara penggunaan alat pelindung 

diri dengan kecelakaan kerja yang dibuktikan 

dengan uji statistik dengan nilai P = 0,001 

(<0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

peneltian yang telah dilakukan sebelumnya, 

bahwa terdapat hubungan antara penggunaan alat 

pelindung diri dengan kecelakaan kerja. Menurut 
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Meilindah (2018) terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan alat pelindung diri 

dengan kecelakaan kerja pada pekerja proyek 

pembangunan gedung baru fakultas hukum 

universitas sam ratulangi manado, yang 

memperoleh nilai P=0,011 (0<0,05).    

Hasil penelitian yang dilakukan Fatmawati 

Nugraheni, dkk (2024) Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

penggunaan alat pelindung diri dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja sewing di PT. 

Sinar Klaten Makmur, di dapatkan nilai     p value 

= 0,004.   

  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dalam penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

yaitu Petugas pemadam kebakaran yang tidak 

lengkap menggunakan alat pelindung diri 

sebanyak 36 orang (69,2%). Alat pelindung diri 

yang jarang digunakan ialah sarung tangan tahan 

panas dan sepatu boot tahan panas dan anti slip 

saat bertugas.  Petugas pemadam kebakaran yang 

pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 14 

orang (50,0%), jenis kecelakaan yang sering 

dialami ialah terjatuh atau terpeleset, tergores 

atau tertusuk benda tajam dan terkena reruntuhan 

saat melakukan pemadaman. Terdapat hubungan 

antara penggunaan alat pelindung diri dengan 

kecelakaan kerja pada petugas pemadam 

kebakaran unit pos kota kecamatan watang 

sawitto kabupaten pinrang dengan P=0,001  

(<0,05).   
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